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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran aktif snowball throwing
terhadap peningkatan hasil belajar memasang instalasi penerangan listrik bangunan. Disamping itu penelitian ini
juga ingin memperoleh informasi respon siswa terhadap implementasi metode pembelajaran aktif snowball
throwing. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan dengan tipe “nonequivalent
control group design”. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI TITL 1 sebagai kelas kontrol dengan
pembelajaran langsung dan kelas XI TITL 2 sebagi kelas eksperimen dengan metode pembelajaran aktif
snowball throwing. Pengumpulan data menggunakan metode tes untuk mengukur hasil belajar siswa dengan
instrumen berupa lembar tes tulis dan metode angket untuk mengetahui respon siswa dengan instrumen lembar
angket. Pada peningkatan hasil belajar yang telah dianalisis, diperoleh nilai thiwng 1.984 > tinie 1.6675, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa yang diberi treatment metode pembelajaran aktif
snowball throwing dengan siswa yang diberi treatment pembelajaran langsung terhadap peningkatan hasil
belajar. Pada analisis respon siswa didapatkan nilai rata-rata respon siswa sebesar 81,94 % yang berarti respon
siswa positif terhadap model pembelajaran ini.
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Abstract

Thisresearch are purposing to determine the effect of the application of active learning methods snowball
throwing to increase learning outcomes at the competency buildings the installation of electric lighting. Besides,
this research also wants to obtain information about students response to the implementation of active learning
methods snowballthrowing This method are using quasi experiment with the type of nonequivalent control
group.The samples used were students of class XI TITL 1 as a control class with direct instruction and class XI
TITL 2 as a class experiment with of active learning methods snowball throwing.Collecting data using test
method to measure student learning outcomes with the instrument in the form of a written test sheet and
questionnaire to determine students' responses to the questionnaire sheet instruments.On improving the learning
outcomes that have been analyzed , the value of tcount 1,984 > tupe 1.6675, so it concluded a significant difference
between the students who were given treatment of active learning methods snowball throwing with students who
were given treatment direct learning towards learning outcome.In the analysis of student responses obtained an
average of 81.94 % student response so positive student responses to this learning model.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang diterapkan saat ini disekolah
adalah pembelajaran langsung yaitu model pembelajaran
yang guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran
kepada siswa dan mengajarkan secara langsung kepada
seluruh kelas, sehingga perlu adanya penyempurnaan
metode  pembelajaran  dan  penyediaan  media
pembelajaran untuk meningkatkan minat dan ketuntasan
belajar siswa.

Guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran
aktif, inovatif dan menyenangkan, siswa dapat aktif
bertanya, = mempertanyakan  dan  mengemukakan
pendapat, sehingga tidak ada lagi siswa yang pasif
dikelas yang dapat menimbulkan rasa bosan.
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Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
model pembelajaran yang tidak hanya mengajak siswa
untuk belajar akademik dan ketrampilan saja, tetapi juga
melatih siswa secara aktif untuk bekerja sama dalam
kelompok serta mewujudkan tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran kooperatif siswa terlibat aktif pada proses
pembelajaran sehingga terjadi interaksi yang dapat
memacu kreatifitas dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
diyakin dapat meningkatkan dan memotivasi siswa untuk
belajar adalah metode snowball throwing. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Ni Komang Sukertiasih,
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2010) menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif
dengan metode snowball throwingdapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas XI IPA SMA
Saraswati Mataram pada pembelajaran pokok bahasan
Limit Fungsi tahun ajaran 2007/2008.

Sistem pembelajaran aktif yang didukung dengan
media pembelajaran dapat menjadikan siswa lebih aktif
dan tidak cepat bosan. Metode pembelajaran dan media
pembelajaran menjadi satu komponen yang bekerjasama
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
Keduanya saling melengkapi dengan fungsi yang
dimiliki. Media pembelajaran menjadi alat bantu guru
dalam menerapkan berbagai metode dan strategi yang
disusun dalam rencana pembelajaran, sedangkan guru
sebagai pelaksana penggunaan media pembelajaran di
kelas. Guru tidak lagi menjadi sumber informasi tetapi
hanya menjadi fasilitator.

Terdapat langkah-langkah pembelajaran  Snowball
Throwing, vyaitu : (1) Guru menyampaikan materi yang
akandisajikan, (2) Guru membentuk kelompok-kelompok
dan memanggil masing-masing ketua kelompok untuk
memberikan penjelsan tentang materi, (3) Masing-masing
ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
guru kepada temannya, (4) Kemudian masing-masing
siswa diberikan satu lembar Kkertas Kkerja, untuk
menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, (5)
kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola
dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama
+15 menit, (6) Setelah siswa mendapat 1 bola / 1
pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang
berbentuk bola tersebut secara bergantian, (7) evaluasi
dan (8) penutup.

Respon siswa dalam penelitian ini yaitu, bagaimana
penilaian siswa terhadap metode pembelajaran aktif
snowball throwing pada kompetensi memasang instalasi
penerangan listrik bangunan di SMKN 2 Surabaya,
apakah siswa tersebut merespon hal tersebut secara
positif atau negatif. Siswa yang merespon secara positif
yaitu siswa yang mendukung dengan diterapkannya
metode tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa,
sedangkan siswa yang merespon secara negatif yaitu
siswa yang tidak mendukung dengan diterapkannya
metode tersebut dapat menurunkan minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 2 Surabaya,
pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran
produktif masih menggunakan pembelajaran langsung.
Oleh karena itu, terlihat banyak siswa yang merasa jenuh

dan bosan karena mereka hanya mendapatkan
pengetahuannya dari guru secara langsung. Pada
kompetensi memasang instalasi penerangan listrik

bangunan, siswa dituntut untuk tidak cepat bosan,
memiliki daya nalar dan pemikiran yang tinggi sekaligus
imajinasi sehingga dibutuhkan media pembelajaran untuk
enunjang proses belajar siswa, dengan menggunakan
media brosur diharap siswa dapat mengetahui sedikit
informasi dalam kehidupan sehari hari yang sering
digunakan dalam memasarkan properti.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil judul
penelitian  “Pengaruh  Metode Pembelajaran  Aktif
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Kompetensi Memasang Instalasi Penerangan Listrik
Bangunan di SMKN 2 Surabaya”

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,
peneliti merumuskan beberapa masalah antara lain
sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh metode
pembelajaran Aktif Snowball Throwing terhadap hasil
belajar siswa dibanding dengan pembelajaran langsung
pada kompetensi memasang instalasi penerangan listrik
bangunan yang diterapkan di SMKN 2 Surabaya? (2)
Bagaimana respon siswa terhadap metode pembelajaran
aktif Snowball Throwing pada kompetensi memasang
instalasi penerangan listrik bangunan di SMKN 2
Surabaya?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan
diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah: (1)
Untukmengetahuiadanya pengaruhmetode pembelajaran
aktif snowball throwing dibanding dengan pembelajaran
langsung pada kompetensi memasang instalasi
penerangan listrik bangunan yang diterapkan di SMKN 2
Surabaya (2) Untuk mengetahui responsiswaterhadap
terhadap metode pembelajaran aktif snowball throwing
pada kompetensi memasang instalasi penerangan listrik
bangunan di SMKN 2 Surabaya.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah Quasi Experimental design.Quasi Ekperimental
Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk
penelitian  (Sugiyono, 2010:116).Penelitian ini akan
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surabaya pada siswa
kelas X1 TITL 1 dan TITL 2 kompetensi Keahlian Teknik
Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) SMK
Negeri 2 Surabaya pada semester genap tahun ajaran
2014/2015.Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa
kelas Xl kompetensi keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) di SMK Negeri 2
Surabaya tahun ajaran 2014/2015.Sampel penelitian yang
diambil adalah 2 kelas, yaitu kelas XI/TITL 1 dan
XI/TITL 2 masing-masing kelas berjumlah 35 siswa.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini- adalah penelitian Non-equivalent control
group design. Adapun desain rancangan Non-equivalent
control group design adalah sebagai berkut:

Pre-test  Treatment Pos-test
Eksperimen 01 X1 0,
Kontrol O3 Oy

(Sugiyono, 2010:116)
Keterangan :

O;dan Oz = Pre-test yaitu soal tes yang diberikan kepada
siswa sebelum kegiatan belajar mengajar
0O, dan O4= Pos-test yaitu tes yang diberikan kepada
siswa setelah kegiatan belajar mengajar

X1 = Treatmen/ perlakuan yang diberikan
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Instrumen penelitian ini adalah (1) lembar validasi
perangkat pembelajaran, meliputi RPP, modul dan soal
siswa, (2) penilaian hasil belajar, yaitu postest dan (3)
lembar angket respon siswa. Teknik analisis instrumen
menggunakan acuan penilaian hasil rating berdasarkan
kritertia skala Likert.

Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah
peningkatan hasil belajar. Dalam pengujian hipotesis
menggunakan uji t dikarenakan dengan menganalisa
perbedaan hasil belajar dari kedua kelas, yaitu
eksperimen dan control maka dapat diketahui ada
tidaknya perbedaan signifikan yang menyebabkan adanya
pengaruh penerapan metode pembelajaran snhowball
throwing. Dalam teknik analisis data uji t yang digunakan
independent sample t test pada SPSS 16for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis instrumen, diperoleh hasil vaildasi dari
para validator. Pada hasil validasi modul ditunjukkan
seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Hasil Rating Validasi Modul

Dari Gambar 1 diagram hasil validasi modul, diperoleh
hasil rating validasi pada aspek 1: perwajahan dan tata
letak 80 %, aspek 2: materi modul 78,57 %, aspek 3: isi
tugas 72,5 %, aspek 4: soal 80% dan aspek 5: bahasa 76
%. Dari hasil rating 5 (lima) aspek tersebut, maka
diperoleh rata-rata hasil rating sebesar 77,6 %.
Berdasarkan skala likert, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil validasi modul termasuk pada kriteria valid.

Gambar 2. Diagram Hasil Rating Validasi RPP
Dari Gambar 2 diagram hasil validasi RPP, diperoleh
hasil rating validasi pada aspek 1: kompetensi dasar 80
%, aspek 2: indikator pencapaian hasil belajar 65 %,
aspek 3: materi 78,3 %, aspek 4: bahasa 75 %, aspek 5:
format 78,3%, aspek 6: sumber dan sarana belajar 75 %,
aspek 7: kegiatan belajar mengajar 65 % dan aspek 8:
alokasi waktu 70%. Dari hasil rating 8 (delapan) aspek
tersebut, maka diperoleh rata-rata hasil rating sebesar
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74,2%. Berdasarkan skala likert, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil validasi modul termasuk pada kriteria valid

aspek 2

aspek 3

Gambar 3. Diagram Hasil Rating Validasi Soal

Dari Gambar 3 diagram hasil validasi soal, diperoleh
hasil rating validasi pada aspek materi 80 %, aspek
konstruksi 76,78 % dan aspek bahasa/budaya 80 %. Dari
hasil rating 3 (tiga) aspek tersebut, maka diperoleh rata-
rata hasil rating sebesar 77 %. Berdasarkan skala likert,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi soal
termasuk pada kriteria valid.

Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan terhadap
instrumen tes hasil belajar yang meliputi analisis tingkat
kesukaran soal, daya beda tes, dan analisis reliabilitas
soal maka terdapat soal-soal yang tidak dipakai pada uji
coba pada penelitian ini. Soal-soal yang tidak dipakai
atau dibuang ada 10 item soal, yaitu soal nomor 2,3, 4, 6,
11, 14,27,29,33 dan 42 Sehingga untuk tes hasil belajar
pada uji coba kelas eksperimen dan kontrol menggunakan
40 item soal.

Berdasarkan hasil  perhitungan uji  normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada SPSS. Dari
perhitungan tersebut diperoleh nilai signifikansi pada
kelas eksperimen pre-test 0.131 dan 0.103 untuk kelas
kontrol. Pada pos-test juga diperoleh nilai signifikansi
0.114 untuk kelas ekperimen dan nilai signifikansi 0.057
untuk kelas kontrol. Pengambilan keputusan dalam uji
normalitas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Jika nilai signifikansi (p) > 0.05, maka data berdistribusi
normal dan sebaliknya. Dari perolehan uji normalitas
diatas, maka disimpulkan kedua kelas mempunyai data
yang berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas menggunakan Levene’s Test
pada SPSS. Pada kelas pretest berdasarkan perhitungan
dari kelas eksperimen dengan kontrol diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.095 sedangkan pada kelas posttest
diperoleh 0.900. Pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Jika nilai signifikansi (p) > 0.05, maka data dikatakan
homogen dan sebaliknya. Dari perolehan uji homogenitas
diatas, maka disimpulkan kedua kelas pada masing-
masing tes mempunyai mempunyai variansi yang sama
(homogen).

Dalam uji t diperoleh nilai t sebesar 1.984. Dengan Df
(degree of freedom) sebesar 68 dan taraf signifikansi 5
%, diperoleh tuwheisebesar 1.66757. Dikarenakan thiung>
trer Maka Ho ditolak dan diterima Hi dengan pernyataan
bahwa peningkatan hasil belajar kelas ekperimen lebih
besar dengan hasil belajar kelas kontrol. Dengan hasil
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signifikansi (p) 0.051>0.05, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajaran antara kelas
eksperimen dan kontrol sesudah diberi treatment. Dari
perbedaan hasil belajar tersebut, maka dikatakan bahwa
terdapat pengaruh pemberian treatment pembelajaran
aktif Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data,
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Berdasarkan
analisis hasil belajar menggunakan independent sample t
test menggunakan SPSS, diperoleh t hitung sebesar
1.368, diperoleh rata-rata Pretes kelas eksperimen sebesar
75.5 dan kelas control sebesar 73.28. Postes kelas
eksperimen sebesar 81.0 dan kelas control sebesar 79.12,
thiungSebesar  1.984. Dikarenakan thiung>tanle Sebesar
1.66757, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. (2) Respon siswa terhadap
metode  pembelajaran  aktif  snowball  throwing
menunjukan hasil rating sebesar 81,94% dikategorikan
sangat kuat. Berdasarkan hasil respon siswa terhadap
keseluruhan kriteria pada lembar angket respon siswa
yang telah ditunjukkan pada tabel 4.18, menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon positif terhadap metode
pembelajaran aktif snowball throwing. Hal ini dapat
dilihat dari presentase jawaban responden yang
berjumlah 35 siswa, Sehingga menunjukkan bahwa siswa
memiliki  Kketertarikan  metode pembelajaran  aktif
snowball throwing pada kompetensi memasang instalasi
penerangan listrik bangunan di SMKN 2 Surabaya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data, dapat
disimpulkan sebagai berikut : (1) Berdasarkan analisis
hasil belajar menggunakan independent sample t test
menggunakan SPSS, diperoleh t hitung sebesar 1.368,
diperoleh rata-rata Pretes kelas eksperimen sebesar 75.5
dan kelas kontrol sebesar 73.28. Postes kelas eksperimen
sebesar 81.0 dan kelas kontrol sebesar 79.12, thiwng
sebesar 1.984. Dikarenakan thiwng™> tranie SEDESAr 1.66757,
maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Dengan hasil signifikansi (p) 0.494 >
0.05. dikarenakan thiwng™> twnel maka Ho ditolak H; dan
diterima dengan pernyataan bahwa peningkatan hasil
belajar kelas ekperimen lebih besar dibanding hasil
belajar kelas kontrol. (2) Respon siswa terhadap metode
pembelajaran aktif snowball throwing dapat disimpulkan
bahwa dengan rata-rata hasil rating sebesar 81,94%
dikategorikan sangat kuat. dari presentase jawaban
responden yang berjumlah 35 siswa, kriteria skala
penilaian termasuk dalam kriteria senang. Sehingga
menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan metode
pembelajaran aktif snowball throwing pada kompetensi
memasang instalasi penerangan listrik bangunan di
SMKN 2 Surabaya.

Saran

Berdasarkan hasil dan pengalaman selama melakukan
penelitian, peneliti memberikan saran, vyaitu: (1)
Pelaksanaan pembelajaran aktif snowball throwing
memerlukan cukup banyak waktu sehingga guru harus
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pandai mengatur waktu yang ada agar tujuan dari
pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan tuntas.
(2) Pembelajaran aktif snowball throwing dapat
diterapkan pada mata pelajaran yang lain sebagai
alternatif pilihan metode pembelajaran bagi guru dalam
proses belajar mengajar.
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